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ABSTRAK 

 

Auliasari, Vety. 2019. “Keefektifan Strategi Pembelajaran Think Talk Write 

Berbasis Inquiry Approach terhadap Kemampuan Komunikasi Ilmiah 

Siswa”. Tesis. Program Studi Pendidikan Fisika. Program Pascasarjana. 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Prof. Dr. Supriyadi, M.Si., 

Pembimbing II Dr. Suharto Linuwih, M.Si. 

 

Kata Kunci:  think talk write, inkuiri, komunikasi ilmiah 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kemampuan 

komunikasi ilmiah siswa antara kelompok yang diberikan pembelajaran think talk 

write berbasis inquiry approach dengan kelompok yang menggunakan 

pembelajaran eksperimen. Penelitian dilakukan dengan pendekatan eksperimen 

yang dilaksanakan pada kelas XI Persiapan Grafika SMK Islam Al Bisyri Kota 

Semarang, dengan membandingkan kelompok pembelajaran Think talk write 

berbasis inquiry approach dan pembelajaran eksperimen. Variabel yang diteliti 

adalah kemampuan komunikasi ilmiah yang diperoleh melalui observasi saat 

pembelajaran. Data dianalisis menggunakan Mann Whitney U dan Rank 

Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi ilmiah 

pada kelompok pembelajaran think talk write berbasis inquiry approach yang 

dilihat dari empat komponen yaitu kelompok pembelajaran think talk write 

berbasis inquiry approach memiliki kemampuan mengakses dan memanfaatkan 

sumber pustaka yang mutakhir, kemampuan menyumbangkan gagasan dalam 

kerja kelompok, kemampuan menyusun laporan sesuai dengan panduan laporan 

karya ilmiah, lebih baik daripada pembelajaran eksperimen, tetapi pada komponen 

mengkomunikasikan produk atau laporan secara lisan (presentasi) tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara kelompok pembelajaran think talk write berbasis 

inquiry approach dengan kelompok pembelajaran eksperimen.  
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ABSTRACT 

 

Auliasari, Vety. 2019. “Evectivity Learning Strategy of Think Talk Write Based 

Inquiry Approach Toward the Scientific Communication Ability of Students”. 

Tesis. Program Studi Pendidikan Fisika. Program Pascasarjana. Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing I Prof. Dr. Supriyadi, M.Si., Pembimbing II Dr. 

Suharto Linuwih, M.Si. 

 

Keywords: Think Talk Write, Inquiry Approach, Scientific Communication 

 

This study has purpose to determine the comparison of the scientific 

communication ability of students between groups using the think talk write 

learning based inquiry approach to groups using the experimental learning. The 

study was conducted with an experimental approach carried out in grade XI 

Persiapan Grafika SMK Islam Al Bisyri Semarang, by comparing the Think Talk 

Write learning groups based inquiry approach to the experimental learning. The 

variables studied were scientific communication ability obtained through 

observation during the learning process. The data were analyzed using Mann 

Whitney U and Spearman Rank. The results showed that the scientific 

communication ability of the think talk write based inquiry approach learning 

group based on the inquiry approach review from four components, the Think 

Talk Write based inquiry approach learning group had the ability to access and 

utilize the latest library resources, the ability to contribute ideas in group work, 

the ability to prepare reports in accordance with the guidelines for scientific 

paper reports, it is better than the experimental learning, however, in the 

component of communicating products or reports verbally (presentations) did not 

show a significant difference between the think talk write based inquiry approach 

learning group and the experimental learning group. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mata pelajaran fisika adalah salah satu mata pelajaran dalam rumpun 

sains yang mengacu pada pengembangan kemampuan berpikir analitis 

induktif dan deduktif. Fisika juga dapat digunakan untuk menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar, baik secara kualitatif 

maupun kuantitatif dengan menggunakan matematika serta dapat 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap percaya diri. Selain 

itu, tujuan mata pelajaran sains dan teknologi yang tertulis dalam 

Permendiknas nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi.  Bahwa tujuan 

pembelajaran fisika di antaranya, yaitu memupuk sikap ilmiah, berfikir ilmiah 

dan komunikasi ilmiah siswa. Fisika tidak hanya mengajarkan siswa tahu dan 

hafal konsep-konsep fisika melainkan juga harus mengajarkan siswa mengerti, 

memahami dan menghubungkan konsep satu dengan yang lainnya. 

Proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan 

interaksi antara guru dangan siswa dan komunikasi timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar (Rustaman, 

2005). Seorang guru dapat mengetahui siswa paham atau tidak dengan materi 

yang diberikan melalui komunikasi yang dilakukan siswa. Siswa dapat 

dikatakan percaya diri dan terampil apabila siswa dapat berkomunikasi dengan 

baik. Siswa dapat menuangkan ide-ide dan pendapat mereka sesuai dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki dengan berkomunikasi. Komunikasi adalah 

keterampilan untuk menyampaikan hasil penemuannya kepada orang lain baik 

secara lisan maupun tulisan. Komunikasi dalam bentuk tulisan dapat berupa 

penyusunan laporan, pembuatan paper, penyusunan karangan, pembuatan 

gambar, tabel diagram, grafik (Semiawan, 1992). Komunikasi dapat 
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membantu siswa untuk mentransformasi konsep yang dikuasai dengan 

keterampilan yang dimiliki (Jurdak&Rihab, 1998). 

Siswa harus memiliki kemampuan berkomunikasi yang sesuai dengan 

ilmu pengetahuan, komunikasi ini disebut komunikasi ilmiah. Komunikasi 

ilmiah adalah kemampuan untuk menyampaikan pesan yang bersifat ilmiah 

yang dilakukan antara dua orang atau lebih dengan cara yang ilmiah pula 

(Sapriati, 2011). Komunikasi ilmiah merupakan salah satu pilar dari fisika 

sehingga penting untuk dikuasai oleh siswa agar dapat belajar dengan baik dan 

memahami konsep fisika dengan baik. Komunikasi ilmiah menuntut siswa 

untuk berperan aktif dalam pembelajaran sehingga siswa tidak hanya 

menghafal rumus dan menuliskan jawaban akan tetapi memahami proses 

mendapatkan jawaban tersebut. 

Observasi yang dilakukan di SMK Islam Al Bisyri Semarang kelas XI 

didapatkan bahwa pada pembelajaran fisika siswa kesulitan untuk memahami 

konsep yang tergambar dalam sebuah persamaan fisika. Siswa hanya sekedar 

menulis dan menghafal persamaan fisika, serta menyelesaikan contoh soal 

sesuai dengan prosedural saja. Siswa kurang memahami makna, konsep dan 

arti bahasa dari persamaan tersebut. Siswa juga kurang peduli cara untuk 

menjelaskan jawaban dengan menggunakan bahasa yang benar, cara 

menuangkan ide atau pokok pikiran dalam gambar, cara menjadi pendengar 

yang baik dalam diskusi, malu bertanya jika ada kesulitan bahkan siswa tidak 

peduli akan tujuan dan manfaat belajar fisika. Bagi siswa yang penting adalah 

jawaban benar dan nilai melampaui KKM. Hal ini yang menjadikan tingkat 

pemahaman fisika rendah. 

Salah satu konsep fisika yang sulit untuk dipahami adalah fluida. Konsep 

fluida sebenarnya sudah diperkenalkan kepada siswa sejak di sekolah 

menengah pertama. Walaupun materi ini dipelajari kembali di sekolah 

menengah atas akan tetapi siswa masih merasa kesulitan untuk memahami 

konsep-konsep fluida dan mengaplikasikannya dalam berbagai permasalahan. 

Salah satunya pada konsep fluida dinamik, rumusan-rumusan pada fluida 

menjelaskan berbagai faktor gejala alam terkait dengan konsep kefluidaan 
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membentuk hubungan sebab-akibat yang hanya bisa ditemukan melalui 

inferensi logika dan penggunaan bahasa simbolik. Pada umumnya siswa 

memandang konsep-konsep kefluidaan sebagai konsep yang sulit dan bersifat 

abstrak. Hal ini dikarenakan, dalam pembelajaran pada materi fluida siswa 

hanya mendengarkan dan mencatat hukum-hukum fluida tanpa benar-benar 

memahami konsep-konsep kefluidaan yang dipelajari.  

Permasalahan yang terjadi tersebut, diduga sebagai akibat dari strategi 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru di kelas tidak melibatkan siswa 

secara maksimal. Siswa tidak terbiasa untuk mendeskripsikan dan 

menjelaskan jawaban soal maupun konsep fisika yang telah dipelajari. 

Kurangnya komunikasi dua arah antara siswa dan guru atau siswa dengan 

siswa. Hal ini dikarenakan kemampuan komunikasi ilmiah siswa masih 

rendah. Siswa lebih banyak berperan sebagai penerima materi sehingga 

ketergantungan siswa terhadap guru masih tinggi. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sumirat (2014) bahwa lemahnya siswa pada 

kemampuan komunikasi disebabkan oleh banyak siswa yang diarahkan untuk 

dapat menjawab soal sesuai dengan contoh yang telah diberikan oleh guru 

yang lebih mementingkan jawaban benar dari pada memikirkan cara siswa 

dapat mengkomunikasikan ide atau gagasan mereka secara lisan maupun 

tulisan. Permasalahan tersebut juga bersesuaian dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Winayawati dkk (2012) bahwa interaksi antar siswa kurang 

disebabkan oleh pembelajaran yang diciptakan oleh guru. 

Selain itu, suasana kelas juga perlu dibangun sedemikian rupa sehingga 

siswa mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain. Guru perlu 

menciptakan suasana belajar yang memberikan kesempatan kepada siswa agar 

dapat bekerja sama dengan baik. Salah satunya adalah menggunakan model 

kooperatif dengan pengelompokan kecil. Pengelompokan-pengelompokan 

dalam kegiatan pembelajaran memberikan peluang bagi siswa untuk 

mendiskusikan masalah yang dihadapi. Saling bertukar ide antar siswa dan 

memperdebatkan alternatif masalah pemecahan masalah yang akan digunakan. 

Berdiskusi dapat mengurangi keraguan yang dimiliki tiap siswa ketika 
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melakukan pemikiran sendiri (Campbell, 1969). Oleh karena itu, diskusi 

dalam pembelajaran dimungkinkan lebih baik memberikan solusi untuk 

menyelesaikan masalah dibandingkan siswa bekerja sendiri. Diskusi dapat 

melatih siswa untuk berkomunikasi ilmiah yang dimulai dari kelompok kecil. 

Salah satu implikasi penting teori Vygotsky dalam pendidikan adalah 

perlunya kelas berbentuk pembelajaran kooperatif antar siswa sehingga siswa 

dapat berinteraksi dalam menyelesaikan tugas-tugas dan dapat saling 

memunculkan strategi pemecahan masalah yang efektif di dalam masing-

masing zone of proximal development mereka. Pembelajaran kooperatif 

merupakan sistem pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa 

untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur 

(Lie, 2005).  

Think talk write merupakan salah satu tipe dalam pembelajaran 

kooperatif yang tepat sebagai alternatif pembelajaran fisika. Strategi think talk 

write dikenalkan oleh Huinker dan Laughlin (1996) ini pada dasarnya 

dibangun melalui berpikir, berbicara dan menulis. Strategi ini diawali dengan 

siswa membaca materi yang sudah dikemas dengan pendekatan 

kontruktivisme untuk memahami kontennya (think), kemudian siswa 

mengkomunikasikan untuk mendapatkan kesamaan pemahaman (talk), dan 

akhirnya diskusi serta negoisasi, siswa menuliskan hasil pemikirannya dalam 

bentuk rangkuman (write).  

Penelitian tentang strategi pembelajaran think talk write telah dilakukan 

oleh Sumirat (2014) dengan hasil bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa dengan menggunakan pembelajaran think talk write lebih tinggi 

daripada yang menggunakan pembelajaran ekspositori. Kemampuan 

komunikasi matematis siswa dapat diungkapkan dengan melihat hasil refleksi 

dan ide siswa yang dituangkan melalui tulisan. Penelitian juga dilakukan oleh 

Ramadhani dan Motlan (2015) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek dengan strategi think talk write dan kreativitas ilmiah dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif tingkat tinggi siswa SMA. 
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Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu maka strategi pembelajaran 

think talk write ini dipadukan dengan inquiry approach agar siswa dapat 

berkomunikasi ilmiah dengan baik yang didasari dengan pengetahuan hasil 

dari proses berpikir yang kritis dan analitis dengan mengalami pengalaman 

belajar sendiri. Inkuiri memberikan kesempatan siswa mengeksplorasi 

pengetahuan dengan cara penyelidikan. Siswa dapat menemukan jawaban 

mereka tentang pelajaran fisika dengan mengobservasi berbagai kejadian di 

kehidupan sehari-hari (Gibson, 2002). Dalam pembelajaran fisika, 

berkomunikasi dengan cara menulis analitis sangat penting karena dapat 

membantu siswa mentransformasikan ide dasarnya menjadi pengetahuan yang 

lebih koheren dan terstruktur (Rivard&Stanley, 1999). 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, diperoleh identifikasi 

masalah sebagai berikut. 

1) Kemampuan pemahaman persamaan dan konsep fisika belum optimal. 

2) Kemampuan siswa dalam berkomunikasi ilmiah masih rendah. 

3) Tanggungjawab siswa pada penjelasan penyelesaian soal masih kurang 

optimal. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1) Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Islam Al Bisyri 

Semarang. 

2) Strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi pembelajaran think 

talk write berbasis inquiry approach 

3) Materi pelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah fluida 

dinamis. 

4) Instrumen yang digunakan berupa silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), lembar observasi, dan rubrik penilaian. 

5) Kemampuan yang diukur adalah kemampuan komunikasi ilmiah siswa. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan dalam penelitian 

ini adalah ”Bagaimana analisis kemampuan komunikasi ilmiah siswa antara 

kelompok yang diberikan pembelajaran think talk write berbasis inquiry 

approach dengan kelompok yang menggunakan pembelajaran eksperimen?” 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang didapat, maka penilitian ini 

bertujuan menganalisis kemampuan komunikasi ilmiah siswa antara kelompok 

yang diberikan pembelajaran think talk write berbasis inquiry approach 

dengan kelompok yang menggunakan pembelajaran eksperimen. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1) Secara Teoretis 

a. Dari segi ilmiah, penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu 

pengeta huan alam, khususnya tentang strategi pembelajaran think 

talk write berbasis inquiry approach terhadap kemampuan 

komunikasi ilmiah siswa. 

b. Secara umum penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan 

dibidang penelitian yang sejenis. 

2) Secara Praktis 

a. Guru 

1) Memperoleh alternatif dalam menyusun strategi pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi ilmiah 

siswa. 

2) Menambah masukan bagi guru untuk memperbaiki program 

pembelajaran. 

3) Meningkatkan kompetensi pedagogik guru sehingga dapat 

membentuk pembelajaran yang berkualitas. 

b. Siswa 

1) Meningkatkan kemampuan komunikasi ilmiah siswa. 
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2) Memberikan pembelajaran yang lain dari kebiasaan yang 

diterima siswa yang mendorong siswa lebih aktif sehingga dapat 

menerima materi yang diajarkan dengan maksimal. 

3) Merangsang kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan 

pengetahuan yang telah dipelajari. 

4) Siswa mampu mengembangkan kemampuan bersosialisasi 

dengan orang lain. 

c. Sekolah 

1) Dapat meningkatkan kualitas sekolah diwujudkan melalui nilai 

yang diperoleh siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS, KERANGKA 

BERPIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Strategi Pembelajaran 

Menurut Kemp (Sanjaya, 2010) strategi pembelajaran adalah suatu 

kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Menurut Smith 

(2009) strategi pembelajaran mengacu pada beberapa metode 

pembelajaran yang siswa gunakan untuk belajar. Ini berkisar dari teknik-

teknik memperbaiki memori agar bisa lebih baik dalam belajar atau 

memperkirakan strategi-strategi dalam menghadapi ujian. 

Menurut  Suyono dan Hariyanto (2011) strategi pembelajaran 

adalah rangkaian kegiatan dalam proses pembelajaran yang terkait 

dengan pengelolaan siswa, pengelolaan guru, pengelolaan kegiatan 

pembelajaran, pengelolaan lingkungan belajar, pengelolaan sumber 

belajar dan penilaian (assesment) agar pembelajaran lebih efektif dan 

efisien sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Berdasarkan 

pendapat dari beberapa ahli, maka strategi pembelajaran adalah suatu 

rancangan kegiatan yang digunakan untuk mencapai tujuan belajar 

dengan efektif dan efisien sehingga menimbulkan hasil belajar dari 

siswa. 

Menurut Rowntree (Sanjaya, 2010), jenis-jenis strategi 

pembelajaran yaitu: 

a. Strategi penyampaian-penemuan (exposition-discovery learning) 

Strategi exposition dilakukan dengan menggunakan bahan 

pelajaran dalam bentuk jadi dan siswa dituntut untuk menguasai 
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bahan tersebut. Roy Killen menyebutnya dengan strategi 

pembelajaran langsung (direct instruction). 

Berbeda dengan strategi discovery, dalam strategi ini bahan 

pelajaran dicari dan ditemukan sendiri oleh siswa melalui berbagai 

aktivitas, sehingga tugas guru lebih banyak sebagai fasilitator dan 

pembimbing bagi siswanya. Strategi pembelajaran ini disebut 

strategi pembelajaran tidak langsung. 

b. Strategi pembelajaran kelompok dan individual (groups-individual 

learning) 

Strategi belajar individual dilakukan oleh siswa secara mandiri. 

Kecepatan, kelambatan dan keberhasilan pembelajaran peserta siswa 

sangat ditentukan oleh kemampuan individu siswa yang 

bersangkutan. Bahan pelajaran serta cara mempelajarinya didesain 

untuk belajar mandiri. 

Berbeda dengan strategi pembelajaran individual, belajar 

kelompok dilakukan secara beregu. Sekelompok siswa diajar oleh 

beberapa orang atau guru. Strategi kelompok tidak memperhatikan 

kecepatan belajar individual. Setiap individu dianggap sama. 

Terdapat beberapa strategi pembelajaran kooperatif, diantaranya: 

a. Strategi pembelajaran Kooperatif TPS (Think Pair Share) 

Menurut Frank (1985) strategi pembelajaran Think Pair Share 

merupakan salah satu model strategi pembelajaran yang mampu 

mengubah asumsi bahwa metode resitasi dan diskusi perlu 

diselenggarakan dalam setting kelompok kelas secara keseluruhan. 

Think Pair Share memiliki aturan yang memberikan siswa waktu 

yang lebih banyak untuk berpikir, menjawab dan saling membantu 

satu sama lain. Cara ini diharapkan siswa mampu bekerja sama, 

saling membutuhkan dan saling tergantung pada kelompok-

kelompok kecil secara kooperatif. 

b. Strategi pembelajaran Kooperatif TPS (Think Pair Square) 
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Strategi pembelajaran Kooperatif TPS (Think Pair Share) 

merupakan strategi pembelajaran yang beranggotakan empat siswa 

yang saling bertukar pikiran. Awal siswa saling berpasangan 

kemudian membentuk kelompok empat orang. Think Pair Square 

memberikan kesempatan siswa untuk mendiskusikan ide-ide dan 

saling melihat metodologi pemecahan masalah satu sama lain. 

c. Strategi Pembelajaran Kooperatif IOC (Inside Outside Circle) 

Menurut Kagan (1993) Inside Outside Circle merupakan 

pembelajaran dengan cara siswa saling berbagi informasi dengan 

pasangan yang berbeda-beda dengan singkat dan teratur dalam 

waktu yang bersamaan. Inside Outside Circle adalah strategi 

pembelajaran dengan sistem lingkaran kecil dan besar (Kagan, 1993) 

dengan cara siswa saling membagi informasi pada saat yang 

bersamaan dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan 

teratur. 

d. Strategi Pembelajaran Kooperatif TTW (Think Talk Write) 

Menurut Huinker dan Laughin pembelajaran Think Talk Write 

didasarkan dan dibangun dari berpikir, berbicara dan menulis. Think 

Talk Write dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir/berdialog 

dengan dirinya sendiri setelah proses membaca, selanjutnya 

berbicara dan berbagi ide dengan temannya sebelum menulis. Siswa 

berperan aktif dalam proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan kelompok, maka pembelajaran Think 

Talk Write juga mengacu kepada pembelajaran kooperatif yang 

dapat mengkonstruksi penguasaan konsep siswa. Tahapan-tahapan 

pembelajaran Think Talk Write dalam pembelajaran fisika sebagai 

berikut: 

1) Pikir (Think) 

Aktivitas berpikir siswa dapat dilihat pada kegiatan 

pembelajaran yang memancing siswa untuk memikirkan sebuah 

permasalahan fisika. Kegiatan tersebut dapat berupa demonstrasi 
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yang dilakukan oleh guru atau siswa, pengamatan gejala fisis 

atau berbagai peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan 

lainnya dapat berupa membaca buku paket atau handout fisika 

serta berbagai macam artikel yang berhubungan dengan pokok 

bahasan. Setelah itu siswa mulai memikirkan solusi dari 

permasalahan tersebut dengan cara menuliskannya di buku 

catatan atau handout ataupun mengingat bagian-bagian yang 

dipahami serta tidak dipahaminya. 

2) Bicara (Talk) 

Semua siswa saling berkomunikasi dengan teman 

sekelompoknya untuk mendapatkan solusi bersama dari solusi 

yang telah dipikirkan sebelumnya oleh setiap individu. Setelah 

itu, dibahas dalam diskusi kelas. Masing-masing kelompok 

belajar terdiri dari 5-6 orang. 

3) Tulis (Write) 

Siswa menuliskan hasil diskusi dalam catatannya (buku 

catatan, handout dan LKS) baik berupa definisi istilah maupun 

kejadian fisis yang terkait dengan persamaan-persamaan fisis. 

2.1.2 Think Talk Write 

Menurut Huinker dan Laughin (Ansari, 2003) teknik think talk 

write pada dasarnya dibangun melalui berpikir, berbicara, dan menulis. 

Alur think talk write dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau 

berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca, selanjutnya 

berbicara dan membagi ide (sharing) dengan temannya sebelum menulis. 

Menurut Suyatno (2009) pembelajaran think talk write adalah 

pembelajaran yang dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan 

(menyimak, mengkritisi, dan alternatif solusi), hasil bacaannya 

dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, dan kemudian membuat 

laporan presentasi. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, pembelajaran dengan teknik 

think talk write adalah strategi pembelajaran yang berdasarkan proses 
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berpikir, berbicara dan menulis. Secara garis besar alur strategi think talk 

write yaitu dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialog 

dengan dirinya sendiri setelah proses membaca masalah selanjutnya 

berbicara dan membagi ide dengan temannya untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut, setelah penyelesaian masalah kemudian tiap 

siswa mencatat hasil penyelesaian. Menurut Suyatno (2009) sintaks think 

talk write adalah informasi, kelompok (membaca-mencatat-menandai), 

presentasi, diskusi dan melaporkan. 

Suasana seperti ini lebih efektif jika dilakukan dalam kelompok 

antara 3-5 orang siswa. Dalam kelompok ini siswa diminta membaca, 

membuat catatan kecil, menjelaskan, mendengar, dan membagi ide 

bersama teman, kemudian mengungkapkannya melalui tulisan. Menurut 

Ansari (2003) prosedur pembelajaran menulis dengan menggunakan 

teknik think  talk write yaitu: 

a. Think (berfikir) 

Aktivitas berpikir siswa dapat terlihat dari proses membaca 

suatu teks soal, kemudian membuat catatan kecil dari yang telah 

dibaca. Catatan siswa tersebut dibuat dengan bahasanya sendiri, 

berupa apa yang diketahui, dan tidak diketahui dari teks soal, serta 

langkah-langkah penyelesaian masalah. 

Menurut Wiedehold (Ansari, 2003) membuat catatan berarti 

menganalisis tujuan isi teks dan memeriksa bahan-bahan yang 

ditulis. Selain itu, belajar rutin menulis catatan setelah membaca 

dapat merangsang aktivitas berpikir sebelum, selama, dan setelah 

membaca. Membuat catatan dapat mempertinggi pengetahuan siswa, 

bahkan meningkatkan keterampilan berpikir dan menulis. 

b. Talk (berbicara) 

Pada tahap kedua ini, siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok. Tiap kelompok terdiri atas 3-5 orang siswa. Selanjutnya, 

para siswa berkomunikasi dengan menggunakan kata-kata dan 

bahasa yang mereka pahami. Siswa menyampaikan ide yang 
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diperoleh pada tahap think kepada teman-teman diskusi 

sekelompoknya yaitu dengan membahas hal-hal yang diketahui dan 

tidak diketahuinya. Pemahaman dibangun melalui interaksinya 

dalam diskusi. Diskusi diharapkan dapat menghasilkan solusi atas 

masalah yang ada dalam lembar kerja siswa. Selain itu dalam tahap 

ini siswa memungkinkan untuk terampil berbicara. Diskusi yang 

terjadi pada tahap talk ini merupakan sarana untuk mengungkapkan 

dan merefleksikan pikiran siswa. 

c. Write (menulis) 

Tahap yang terakhir adalah write, siswa menuliskan hasil 

diskusi pada Lembar Kerja Siswa. Aktivitas menulis berarti 

mengkonstruksikan ide-ide yang dimiliki. Setelah berdiskusi atau 

berdialog antarteman, kemudian siswa mengungkapkannya ke dalam 

bentuk tulisan. Adapun alur pembelajaran menggunakan strategi 

think talk write seperti pada gambar 2.1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1.  Alur Pembelajaran Strategi  Think Talk Write 

Guru 
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Konstruksi hasil dari think 

dan talk secara individual 
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Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan strategi think 

talk write sebagai berikut. 

a. Guru membagikan lembar kegiatan siswa yang memuat soal yang 

harus dikerjakan oleh siswa serta petunjuk pelaksanaannya 

b. Siswa membaca teks dan membuat catatan kecil berupa hal-hal yang 

diketahui dan tidak diketahuinya (think) 

c. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu kelompok 

untuk membahas sisi catatan kecil (talk) 

d. Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang memuat 

pemahaman ke dalam tulisan argumentasi (write) 

Menurut Silver dan Smith (Ansari, 2003), peranan dan tugas guru 

dalam mengefektifkan penggunaan strategi think talk write adalah: 

a. Mengajukan pertanyaan dan tugas yang mendatangkan keterlibatan, 

dan menantang setiap siswa untuk berpikir 

b. Mendengarkan secara hati-hati ide siswa 

c. Menyuruh siswa mengemukakan ide secara lisan dan tulisan 

d. Memutuskan informasi yang diperoleh dan dibawa siswa dalam 

diskusi 

e. Memutuskan waktu pemberian informasi, mengklarifikasi persoalan-

persoalan, menggunakan model, membimbing dan membiarkan 

siswa berjuang dengan kesulitan 

f. Memonitoring dan menilai partisipasi siswa dalam diskusi. 

Memutuskan waktu dan cara mendorong setiap siswa untuk 

berpartisipasi 

Teori belajar yang mendasari pembelajaran dengan strategi think 

talk write antara lain adalah teori belajar penemuan (discovery) dan 

konstruktivisme. Teori belajar discovery menegaskan bahwa siswa 

belajar bukan untuk memperoleh kumpulan pengetahuan belaka, tetapi 

dengan adanya belajar siswa memperoleh kesempatan untuk berpikir dan 

berpartisipasi dalam memperoleh pengetahuan. Artinya, pembelajaran 

discovery lebih menekankan proses daripada produk.  Selain discovery, 
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teori belajar lain yang mendasari pembelajaran dengan teknik think talk 

write adalah konstruktivisme dari Piaget (Ansari, 2003) dengan ide 

utamanya adalah sebagai berikut: 

a. Pengetahuan tidak diberikan dalam bentuk jadi (final), tetapi siswa 

membentuk pengetahuannya sendiri melalui interaksi dengan 

lingkungannya, melalui proses asimilasi dan akomodasi. Asimilasi 

adalah penyerapan informasi baru ke dalam pikiran. Akomodasi 

adalah penyusunan kembali (modifikasi) struktur kognitif karena 

adanya informasi baru, sehingga informasi itu mempunyai tempat. 

b. Agar pengetahuan diperoleh, siswa harus beradaptasi dengan 

lingkungannya. Adaptasi merupakan suatu keseimbangan antara 

asimilasi dan akomodasi. Andaikan dengan proses asimilasi 

seseorang tidak dapat melakukan adaptasi terhadap lingkungannya, 

terjadilah ketidakseimbangan (disequlibrium). 

c. Pertumbuhan intelektual merupakan proses terus menerus tentang 

keadaan ketidakseimbangan dan keadaan seimbang (disequlibrium-

equilibrium). Akan tetapi, bila tidak terjadi kembali keseimbangan, 

maka individu itu berada pada tingkat intelektual yang lebih tinggi 

daripada sebelumnya. 

Menurut pandangan tersebut, teori konstruktivisme dapat dikatakan 

berkenaan dengan cara anak memperoleh pengetahuan dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya. Pola intelektual untuk berinteraksi dengan 

lingkungannya adalah melalui asimilasi. Bila seorang siswa tidak 

memiliki pengetahuan memadai untuk menanggapi suatu situasi yang 

datang dari lingkungannya, maka ia harus mengubah intelektualnya, 

sehingga melakukan akomodasi terhadap lingkungannya. Apabila siswa 

sudah mampu menyatukan atau mengintegrasikan antara pengetahuan 

yang ada pada dirinya atau pengalamannya dengan pengetahuan yang 

timbul dari lingkungannya (keseimbangan antara asimilasi dan adaptasi), 

maka dapat dikatakan siswa telah mengadakan adaptasi. 
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2.1.3 Pembelajaran Inkuiri 

Menurut Victor dan Kellough (Jacobsen, 2009) penelitian (Inquiry) 

merupakan sebuah proses dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dan 

memecahkan masalah-masalah berdasarkan pada pengujian logis atas 

fakta-fakta dan observasi-observasi. Strategi-strategi penelitian 

menggunakan proses-proses ini untuk mengajarkan konten dan untuk 

membantu siswa berpikir secara analitis. Inkuiri adalah rangkaian 

kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara 

kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari 

suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya 

dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa (Sanjaya, 2010). 

Menurut Hidayat dkk (2012) pendekatan pembelajaran inkuiri 

adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses 

berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri 

jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Berdasarkan atas 

pendapat para ahli, maka pendekatan inkuiri adalah suatu proses 

pembelajaran dengan pemecahan berbagai masalah yang didasari dengan 

proses observasi dan  pengujian fakta-fakta dengan menekankan pada 

proses berpikir logis dan kritis. 

Menurut Wenning (2011) pembelajaran inkuiri terdapat lima 

tingkat tahapan sebagai berikut: 

a. Pengamatan 

Siswa mengamati sebuah fenomena dan menjelaskan sesuatu yang 

terlihat dari fenomena tersebut. Siswa memberikan contoh hal-hal 

yang bersesuaian dengan yang mereka lihat pada fenomena itu 

b. Manipulasi 

Siswa membuat rancangan dan ide-ide untuk mengembangkan 

fenomena yang telah diamati sebelumnya. Rancangan 

pengembangan digunakan untuk memperoleh data dari fenomena 

pengembangan tersebut. 
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c. Generalisasi 

Siswa menemukan prinsip-prinsip baru sesuai dengan fenomena 

yang diamati. 

d. Verifikasi 

Siswa membuat prediksi dan pengujian terhadap prinsip-prinsip yang 

telah ditemukan. 

e. Aplikasi 

Siswa membuat kesimpulan dan menerapkannya pada situasi 

tambahan yang lain. 

Menurut Sanjaya (2010) langkah-langkah pelaksanaan 

pembelajaran inkuiri sebagai berikut. 

a. Memperkenalkan masalah 

Langkah memperkenalkan masalah adalah langkah untuk 

membina suasana atau iklim pembelajaran yang responsif. Pada 

langkah ini mengondisikan agar siswa siap melaksanakan proses 

pembelajaran. Langkah memperkenalkan masalah merupakan 

langkah penting, keberhasilan model ini sangat tergantung pada 

kemauan siswa untuk beraktivitas menggunakan kemampuannya 

dalam memecahkan masalah. Beberapa hal yang dapat dilakukan 

dalam tahap memperkenalkan masalah adalah: 

1) Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan 

dapat dicapai oleh siswa 

2) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh 

siswa untuk mencapai tujuan 

3) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar 

b. Merumuskan masalah 

Merumuskan masalah merupakan langkah yang membawa 

siswa pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan 

yang disajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk 

memecahkan teka-teki itu. Teka-teki dalam rumusan masalah tentu 

ada jawabannya dan siswa didorong untuk mencari jawaban yang 
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tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam 

pembelajaran inkuiri, oleh karena itu melalui proses tersebut siswa 

akan memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya 

mengembangkan mental melalui proses berpikir. 

c. Merumuskan hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu 

permasalahan yang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis 

perlu diuji kebenarannya. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

guru untuk mengembangkan kemampuan menebak (berhipotesis) 

pada setiap anak adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan 

yang dapat mendorong siswa untuk dapat merumuskan jawaban 

sementara atau dapat merumuskan berbagai perkiraan 

kemungkinan jawaban dari suatu permasalahan yang dikaji. 

d. Mengumpulkan data 

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi 

yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam 

pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data merupakan proses 

mental yang sangat penting dalam pengembangan intelektual. 

Proses pengumpulan data bukan hanya memerlukan motivasi yang 

kuat dalam belajar, akan tetapi juga membutuhkan ketekunan dan 

kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. 

e. Menguji hipotesis 

Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang 

dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang 

diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Menguji hipotesis juga 

berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya, 

kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan 

argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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f. Merumuskan kesimpulan 

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan 

temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. 

Untuk mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu 

menunjukkan pada siswa data yang relevan. 

Adapun kekurangan dan kelebihan pembelajaran inkuiri 

menurut Sanjaya (2010) yaitu: 

a. Kelebihan Pembelajaran Inkuiri 

1) Model pembelajaran yang menekankan kepada pengembangan 

aspek kognitif, efektif, dan psikomotor secara seimbang sehingga 

pembelajaran dengan menggunakan inkuiri dianggap lebih 

bermakna. 

2) Memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya 

mereka. 

3) Strategi yang dianggap sesuai dengan perkembangan psikolog 

modern yang menganggap belajar adalah proses perubahan 

tingkah laku berkat adanya pengalaman. 

4) Melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan diatas rata-

rata. 

b. Kelemahan Pembelajaran Inkuiri 

1) Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa. 

2) Sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena itu terbentur 

dengan kebiasaan siswa dalam belajar. 

3) Terkadang dalam mengimplementasikannya memerlukan waktu 

panjang. 

4) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan 

siswa menguasai materi maka inkuiri sulit diimplementasikan 

oleh setiap siswa. 
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2.1.4 Tahap Pembelajaran Think Talk Write Berbasis Inquiry Approach 

Strategi pembelajaran think talk write adalah strategi yang 

berdasarkan oleh proses berpikir, berbicara dan menulis. Menurut 

Sanjaya (2010) inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari 

dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. 

Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara 

guru dan siswa. 

Berdasarkan pengertian di atas maka pembelajaran strategi think 

talk write berbasis inquiry approach adalah pembelajaran yang 

didasarkan oleh proses berpikir, berbicara dan menulis yang 

dipergunakan dalam memecahkan sendiri suatu masalah dengan proses 

berpikir kritis dan analitis. 

Adapun sintaks dari pembelajaran dengan strategi think talk write 

berbasis inquiry approach seperti pada Gambar 2.2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Sintaks Pembelajaran Think Talk Write Berbasis Inquiry Approach 

Think 

1. Membaca materi pembelajaran 

2. Mengidentifikasi hal yang sulit pada 

materi pembelajaran 

3. Mencari penyelesaian dari 

permasalahan  

Siswa 

Talk 

1. Berdiskusi merancang dan 

melakukan eksperimen untuk 

menyelesaikan permasalahan 

2. Mempresentasikan hasil eksperimen 

Write 

1. Menulis laporan hasil eksperimen 
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2.1.5 Komunikasi Ilmiah 

Komunikasi adalah keterampilan untuk menyampaikan hasil 

penemuannya kepada orang lain baik secara lisan maupun tulisan. 

Komunikasi dalam bentuk tulisan dapat berupa penyusunan laporan, 

pembuatan paper, penyusunan karangan, pembuatan gambar, tabel 

diagram, grafik (Semiawan, 1992). Ilmiah diartikan segala sesuatu yang 

bersifat keilmuan, didasarkan pada ilmu pengetahuan, atau memenuhi 

syarat atau kaidah ilmu pengetahuan. Komunikasi ilmiah adalah 

kemampuan untuk menyampaikan pesan yang bersifat ilmiah yang 

dilakukan antara dua orang atau lebih dengan cara yang ilmiah pula 

(Sapriati, 2011). 

Menurut Samatowa (2010) komunikasi ilmiah adalah keterampilan 

untuk mengomunikasikan pengetahuan ilmiah hasil temuannya dan 

kajiannya kepada berbagai kelompok sasaran untuk berbagai tujuan. Dari 

beberapa pengertian tersebut, komunikasi ilmiah merupakan 

keterampilan untuk menyampaikan hasil penemuan berdasarkan ilmu 

pengetahuan baik secara lisan maupun tulisan.  

Penilaian kemampuan komunikasi ilmiah didadasarkan pada 

indikator komunikasi ilmiah. Komponen keterampilan komunikasi ilmiah 

menurut Levy dkk (2008) meliputi: 

a. Mengakses dan memanfaatkan sumber pustaka mutakhir 

Indikator: 

1) Melakukan akses sumber pustaka mutakhir dan relevan 

2) Memilih dan menggunakan sumber pustaka berkualitas (jurnal, 

karya ilmiah, buku referensi) 

3) Menuliskan pustaka dalam naskah secara benar 

b. Menyumbangkan gagasan dalam kerja kelompok 

1) Keterlibatan dalam penyelesaian tugas 

2) Kontribusi dalam merancang dan menjawab pertanyaan ujian 

lisan 

3) Menjelaskan teori dalam rancangan eksperimen secara 

kelompok 

c. Menyusun laporan sesuai panduan laporan karya ilmiah (tulisan) 
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1) Sistematika pelaporan dan kelengkapan 

2) Kualitas pemaparan tinjauan pustaka 

3) Pembahasan hasil 

4) Penulisan pustaka 

d. Mengomunikasikan produk atau laporan secara lisan (presentasi) 

1) Muatan konsep dalam produk teknologi (power point, CD, 

media) 

2) Kemampuan memaparkan materi (fokus, sistematis) dan kualitas 

tampilan 

3) Penggunaan bahasa (baku, jelas, suara) 

4) Kemampuan beragumentasi (lisan dan tulisan) 

2.2 Kerangka Teoretis 

Kerangka teoritis pada penelitian ini meliputi tentang teori Brunner 

(discovery learning), Kontruktivisme Vygotsky, Piaget, strategi pembelajaran 

think talk write berbasis inquiry approach dan kemampuan menulis laporan 

hasil diskusi. Kerangka teoritis tersebut ditunjukkan pada Gambar 2.3 berikut. 
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Gambar 2.3 Bagan Kerangka Teoritis 

Teori Brunner:  siswa belajar bukan untuk memperoleh kumpulan 

pengetahuan belaka, tetapi dengan adanya belajar siswa memperoleh 

kesempatan untuk berpikir dan berpartisipasi dalam memperoleh 

pengetahuan. 

Teori Vygotsky: interaksi sosial lebih diutamakan karena untuk 

menginternalisasi pemahaman yang sulit, masalah dan proses dalam 

belajar sains. 

Teori Belajar Piaget: belajar aktif, berinteraksi sosial, belajar dari 

pengalaman dan tingkat perkembangan berpikir  intelektual. 

 

 

Pembelajaran berpusat pada siswa 

Strategi pembelajaran think talk write berbasis inquiry approach 

Karakteristik strategi pembelajaran think 

talk write berbasis inquiry approach 

1. Menyajikan permasalahan 

2. Membuat catatan dan hipotesis 

3. Mendiskusikan masalah (menganalisis 

data, pembahasan masalah dan 

penarikan kesimpulan) 

4. Mengkomunikasikan hasil eksperimen 

 

Strategi pembelajaran think 

talk write berbasis inquiry 

approach dapat membantu 

siswa menemukan, 

memahami, dan 

mengkomunikasikan konsep 

fisika. 

 

Strategi pembelajaran think talk write berbasis inquiry approach meningkatkan 

pemahaman konsep fisika dan kemampuan komunikasi ilmiah siswa 

Komunikasi ilmiah adalah bagian dari tahapan strategi pembelajaran think talk 

write berbasis inquiry approach. Komponen kemampuan komunikasi ilmiah: 

1. Mengakses dan memanfaatkan sumber pustaka mutakhir 

2. Menyumbangkan gagasan dalam kerja kelompok 

3. Menyusun laporan sesuai panduan laporan karya ilmiah (tulisan) 

4. Mengomunikasikan produk atau laporan secara lisan (presentasi) 

Peningkatan kemampuan komunikasi ilmiah siswa 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Pembelajaran fisika tidak hanya berorientasi pada hasil belajar yang 

tinggi akan tetapi pemahaman rumusan dan konsep-konsep fisika. 

Pemahaman siswa dapat dilihat dari cara mereka mengkontruksi ide-ide atau 

gagasannya dengan pengetahuan awal yang dimiliki untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan. Hasil kontruksi tersebut dapat diperlihatkan dengan cara 

berkomunikasi dalam bentuk lisan maupun tulisan. Menulis dapat melatih 

siswa untuk menuangkan pemikiran-pemikiran yang dimilikinya dengan 

terstruktur. Kegiatan ini akan menjadikan pembelajaran lebih bermakna 

karena siswa menuangkan pemikiran-pemikirannya dengan pemahaman dan 

bahasanya sendiri. 

Pembelajaran yang hanya didasarkan pada transer ilmu dari guru ke 

siswa tidak dapat mengembangkan kemampuan komunikasi siswa. 

Pembelajaran ini hanya menekankan pada pemberian jawaban soal yang 

benar dan nilai yang tinggi sehingga siswa kurang peduli dengan pemberian 

penjelasan dari jawaban yang telah diberikan. Ini berakibat kurangnya siswa 

mengungkapkan gagasan-gagasannya sesuai dengan pemahaman mereka 

melalui berkomunikasi secara lisan maupun tulisan. Pembelajaran yang 

terpusat pada guru hanya dapat menguntungkan siswa yang mempunyai 

kemampuan awal tinggi menjadi lebih optimal dalam memahami konsep 

sedangkan siswa yang awalnya mempunyai kemampuan rendah akan tetap 

dalam kemampuannya itu.  

Dibutuhkan pembelajaran yang berorientasi terhadap kemampuan 

komunikasi ilmiah siswa sehingga siswa dapat berhubungan dengan 

temannya dalam membentuk ide untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

dan membantu guru melihat perkembangan konsep yang dimiliki siswa. 

Pembelajaran yang sesuai adalah pembelajaran dengan strategi think talk 

write berbasis inquiry approach. Kegiatan berpikir, berbicara dan menulis 

pada pembelajaran tersebut dapat mendorong terjadinya komunikasi yang 

baik antar siswa maupun antar siswa dengan guru secara lisan maupun 

tulisan. Guru dapat melihat tingkat pemahaman siswa dari laporan dan 
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presentasi siswa. Didasarkan pada pendekatan inkuiri siswa dapat berpikir 

lebih kritis dan analitis dengan peneyelesaian permasalahan yang dihadapi. 

Perpaduan kedua sintaks tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi ilmiah siswa tingkat pemahaman yang tinggi dan 

bahasa yang benar. 

Adapun bagan kerangka berpikir dalam penelitian ini seperti pada 

gambar 2.4 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Bagan Kerangka Berpikir 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, maka hipotesis 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Ada perbedaan kemampuan komunikasi ilmiah siswa antara kelompok 

yang diberikan pembelajaran think talk write berbasis inquiry approach 

dengan kelompok yang menggunakan pembelajaran eksperimen. 

 

 

- Pembelajaran berpusat pada guru 

- Guru menekankan pada jawaban 

benar dan hasil belajar yang tinggi 

 

- Pemahaman materi pada siswa 

kurang optimal 

- Kurangnya interaksi siswa 

- Siswa kurang 

bertanggungjawaban dengan 

jawaban yang diberikannya 

 

 

Kemampuan Komunikasi Ilmiah Siswa kurang 

 

Kemampuan komunikasi ilmiah 

siswa meningkat 

 

Strategi pembelajaran think talk write 

berbasis inquiry approach  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis, kemampuan komunikasi ilmiah kelompok 

pembelajaran Think talk write berbasis inquiry approach lebih baik daripada 

pembelajaran Eksperimen pada indikator kemampuan mengakses dan 

memanfaatkan sumber pustaka yang mutakhir, kemampuan menyumbangkan 

gagasan dalam kerja kelompok, kemampuan menyusun laporan sesuai dengan 

panduan laporan karya ilmiah, sedangkan pada komponen mengomunikasikan 

produk atau laporan secara lisan (presentasi) tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara kedua kelompok”. 

5.2 Saran 

Saran-saran agar proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran 

Think talk write berbasis inquiry approach dapat berhasil dengan baik: 

1) Penelitian mengenai strategi pembelajaran think talk write berbasis inquiry 

approach ini dapat dikembangkan lebih luas lagi khususnya mengenai 

kreativitas siswa, keaktifan siswa, dan kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi ilmiah. 

2) Untuk penelitian selanjutnya disarankan mengambil konsep lain yang 

sesuai dengan strategi think talk write berbasis inquiry approach supaya 

dapat menganalisis kemampuan komunikasi ilmiah siswa dengan konsep 

yang berbeda. 
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3) Perlu penelitian-penelitian selanjutnya yang ditujukan untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi ilmiah siswa khususnya pada pembelajaran fisika. 
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